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ABSTRAK 
 
 
 Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan tentang pelunasan utang sapi 
untuk penanaman tembakau berdasarkan ketentuan kreditur di desa Sejati ditinjau 
dari hukum Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah:  
1. Bagaimana pelaksanaan akadnya ? 
2. Bagaimana cara pelunasannya ? 
3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek tersebut ? 
Data penelitian ini diperoleh melalui wawancara secara langsung dan 
pengisian angket. Penelitian ini menggunakan sampel sejumlah 83 responden yang 
terdiri dari 46 responden sebagai berutang dan 37 responden sebagai kreditur. 
Sedangkan populasi dari penelitian ini adalah 6.232 jiwa. Untuk melengkapi 
informasi yang diinginkan, maka juga dilakukan study dokumen terkait dengan tema 
penelitian. Selanjutnya informasi (data) yang berhasil dihimpun dianalisis 
menggunakan teknik Deskripsi Analisis dengan pola pikir Deduktif.  
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa akad utang sapi di Ds. Sejati hanya 
secara ucapan dan tanpa saksi. Sedangkan pelunasannya mengikuti ketentuan 
kreditur, yakni dikembalikan dengan sapi yang umur dan ukurannya sesuai lamanya 
berutang atau sejumlah uang yang ditentukan langsung oleh kreditur. Selain itu jika 
berutang gagal panen, maka dia mendapat perpanjangan waktu dengan tambahan 5% 
dari jumlah pelunasan yang semula.  
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: akad yang dilaksanakan tanpa 
adanya saksi bisa menyebabkan akadnya tidak sempurna. Sebab menurut pendapat 
ulama’ saksi dalam transaksi adalah wajib. Sedangkan pelunasan yang berupa sapi 
adalah mubah. Demikian ini karena terdapat kesesuaian antara hukum Islam yang 
mewajibkan utang dikembalikan dengan benda yang sejenis dengan praktek utang 
sapi kembali sapi. Utang sapi yang dikembalikan dengan sejumlah uang yang 
ditentukan langsung oleh kreditur hukumnya haram. Sebab mengembalikan utang  
dengan benda yang tidak sejenis, seperti sapi kembali uang itu diharamkan dalam 
hukum Islam seperti penjelasan H}}adis| yang menerangkan adanya larangan 
pengembalian utang perak dengan emas. Sedangkan perpanjangan waktu bagi yang 
pailit dengan tambahan 5 % adalah haram. Hal ini dikarenakan jika ada tambahan 
dalam pembayaran utang yang disyaratkan oleh kreditur dalam akadnya, menurut 
kesepakatan ulama’ haram hukumnya. Sebab mengarah ke riba nasi’ah. 
Dari hasil penelitian ini diharapkan kepada seluruh masyarakat, khususnya 
masyarakat Ds. Sejati agar dalam melakukan kegiatan mu’amalah terutama utang sapi 
agar tetap berpedoman pada al-Qur’an, H}}adis|, serta pendapat ulama’ agar tidak 
terjadi penyimpangan yang bisa menjurus kedalam sesuatu yang diharamkan.  
 
 iv
MOTTO 
 
 
 
 
 
 ﺍْﻮﹸﻗﱠﺪَﺼَﺗ ﹾﻥﹶﺍَﻭ ٍﺓَﺮَﺴْﻴَﻣ ﻰﹶﻟِﺍ ﹲﺓَﺮِﻈَﻨﹶﻓ ٍﺓَﺮْﺴُﻋْﻭﹸﺫ ﹶﻥﺎﹶﻛ ﹾﻥِﺍَﻭ
ﹶﻥْﻮُﻤﹶﻠْﻌَﺗ ْﻢُﺘْﻨﹸﻛ ﹾﻥِﺍ ْﻢﹸﻜﹶﻟٌﺮْﻴَﺧ 
Artinya : ” Jika orang yang mempunyai utang itu sedang dalam keadaan 
krisis, maka hendaklah ditangguhkan pembayarannya. Jika kamu rela 
untuk menyedekahkan hutangnya itu, maka itu adalah yang lebih baik 
bagi kamu, kalau kamu mengetahui. 
(QS. Al-Baqarah : 280) 
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KATA PENGANTAR 
ِﻢﻴِﺣﱠﺮﻟﺍ ِﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟﺍ ِﻪﱠﻠﻟﺍ ِﻢْﺴِﺑ 
 
 Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah memberikan Rahmat, Taufiq 
serta Hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang merupakan 
tugas akhir, guna memenuhi syarat-syarat untuk memperoleh gelar sarjana S1 dalam 
Ilmu Syariah di bidang Muamalah. 
 Sholawat serta Salam tetap terlimpahkan kepada junjungan Nabi Muhammad 
SWA, yang telah membimbing ummatnya ke arah kepercayaan dan aqidah yang di 
Rid}ai-Nya. 
 Boleh jadi skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, namun sedikitpun hal itu 
tidak mengurangi kedalaman ungkapan terima kasih kepada pendidik dan seluruh 
pihak yang mendukung penulis. Maka atas bimbingan pengarahannya dan bantuan 
informasi, penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada yang 
terhormat : 
1. Bapak Prof. Dr. H. Nursyam, M.Si., selaku Rektor IAIN Sunan Ampel Surabaya 
2. Bapak Dr. H.A. Faishal Haq, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Syariah IAIN Sunan 
Ampel Surabaya 
3. Ibu Dra. Nurhayati, M.Ag., selaku Ketua Jurusan Muamalah Fakultas Syariah 
IAIN Sunan Ampel Surabaya 
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4. Ibu Dra. Hj. Suqiyah Musyafa’ah, M.Ag., selaku Sekretaris Jurusan Muamalah 
Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya 
5. Bapak Dr. H. Abdullah Shadiq, M.Ag., selaku dosen pembimbing yang dengan 
kesabarannya mencurahkan tenaga, pikiran serta waktunya guna membimbing 
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini 
Tiada kata yang sanggup terucap dari penulis selain ucapan terima kasih yang 
sedalam-dalamnya serta do’a agar segala amal baik dan bantuan yang mereka berikan 
kepada penulis mendapatkan balasan yang berlipat-lipat ganda dari Allah SWT. 
Sebagai manusia biasa, penulis menyadari ketidak sempurnaan dari skripsi ini, 
oleh karena itu penulis senantiasa menerima kritik dan saran yang membangun. 
Akhirnya semoga skripsi ini dapat membawa manfa’at bagi penulis khususnya dan 
bagi pembaca pada umumnya, amin..... 
 
      Surabaya, 07 Agustus 2009 
 
Penulis 
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